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ABSTRACT  
The purpose of this study was to determine the effect of collaborative problem-based learning model on 
critical thinking skills. The research method used quantitative methods with experimental research type 
(quasi experiment) with research design nonequivalent pretest posttest group design. The research 
subjects totaled 140 people, 70 students in the experimental group and 70 people in the control group. 
Data collection using tests conducted pretest and posttest. Data analysis used normality test, homogeneity 
test and independent sample t test. Based on the results of hypothesis testing on the posttest, the 
significance value > 0.050 and also the mean difference in the posttest of the experimental group and the 
control group make evidence of the difference in the effect of the application of the learning model on the 
two groups. The experimental group used the collaborative problem-based learning model while the 
control group used the usual model. 
Keywords: Collaborative, Problem Solving, Critical Thinking Skills. 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 
kolaboratif terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimental (quasi eksperimen) dan desain penelitian 
kelompok pretest dan posttest yang tidak setara. Jumlah subjek penelitian sebanyak 140 orang, terdiri 
dari 70 siswa di kelompok eksperimen dan 70 orang di kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes pretest dan posttest. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t 
sampel independen. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada posttest, nilai signifikansi > 0,050 dan juga 
perbedaan rata-rata pada posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan 
adanya perbedaan dalam pengaruh penerapan model pembelajaran pada kedua kelompok. Kelompok 
eksperimen menggunakan model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif, sedangkan kelompok 
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Kata Kunci: Kolaboratif, Pemecahan Masalah, Kemampuan Berpikir Kritis. 
 

1. Pendahuluan 
 
Pendidikan saat ini terus dihadapkan pada revolusi industri yang mengharuskan siswa 

memiliki keterampilan hidup dan literasi ganda yang memperkuat kapasitas fisik, mental, dan 
intelektual mereka. Keterampilan ini meliputi keterampilan esensial seperti berpikir kritis dan 
kreatif, komunikasi yang efektif, inovasi, pemecahan masalah, dan kolaborasi (Mashudi, 2021). 
Kelima keterampilan ini sangat penting bagi siswa untuk dikuasai agar dapat menghadapi 
tantangan abad ke-21. Keterampilan berpikir kritis harus dilatih dalam proses pembelajaran di 
sekolah untuk mempersiapkan mereka memasuki masyarakat dan berkontribusi pada 
kehidupan sosial. Berpikir kritis dapat meningkatkan opsi pemecahan masalah kreatif dengan 
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mendorong siswa untuk menemukan strategi baru saat menyelesaikan soal matematika (Waugh 
& Su, 2016). Salah satu keterampilan paling penting dan terbukti untuk memenuhi tuntutan 
pekerja di abad ke-21 adalah berpikir kritis (van Laar et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis 
sangat penting bagi siswa karena berperan dalam perkembangan berpikir siswa. Keterampilan 
berpikir kritis merupakan salah satu kebutuhan intelektual dasar yang harus dipenuhi oleh setiap 
individu (Aizikovitsh-Udi & Cheng, 2015). Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
berpikir bijaksana dan mendukung argumen dengan alasan yang kuat, dan siswa harus 
memilikinya (Bunt & Gouws, 2020). Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis merupakan 
tahap dalam proses disiplin intelektual yang berasal dari konseptualisasi aktif dan penerapan 
yang terampil, analisis, sintesis, serta evaluasi berbagai sumber informasi yang telah 
dikumpulkan atau dihasilkan dari proses pengamatan, refleksi, atau penalaran sebagai panduan 
bagi keyakinan dan tindakan. Dalam konteks pendidikan tinggi, berpikir kritis memungkinkan 
mahasiswa tidak hanya memahami informasi yang diajarkan, tetapi juga mengevaluasi, 
menganalisis, dan menerapkan informasi tersebut dalam situasi nyata. Hal ini sangat relevan di 
era informasi saat ini, di mana keterampilan berpikir kritis menjadi kunci dalam memproses dan 
memanfaatkan informasi secara efektif. 

Hasil analisis keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa sejumlah siswa 
pada mata kuliah Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) mengalami beberapa kendala, yaitu: 
1) Batasan waktu dalam proses belajar tidak mendukung pengembangan keterampilan berpikir 
kritis, 2) Siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan berpikir kritis untuk memahami 
konsep-konsep dalam materi TIK yang diharapkan oleh dosen sebagai tujuan pembelajaran, 3) 
Dan siswa mengalami kesulitan dalam memilih strategi pemecahan masalah dalam konteks 
pemecahan masalah. Temuan lain juga menunjukkan bahwa seringkali ketika guru mengajar di 
kelas, mereka menghadapi hambatan, yang seringkali berasal dari mahasiswa karena banyak di 
antara mereka tidak memperhatikan guru saat berada di depan kelas. Selain itu, banyak siswa 
masih bermain dengan teman-temannya saat guru memulai pelajaran di kelas (Gultom et al., 
2020). Temuan lain menunjukkan bahwa beberapa siswa pasif dalam tugas kelompok, siswa 
masih tidak proaktif dalam mengatasi masalah belajar, dan hanya sedikit siswa yang terlibat 
dalam menjawab pertanyaan yang muncul (Basri et al., 2019). Pendidik khawatir bahwa siswa 
saat ini cenderung mudah menyerah ketika dihadapkan pada tantangan atau masalah jika 
mereka tidak dilengkapi dengan keterampilan berpikir kritis (Seibert, 2021). Oleh karena itu, 
keterampilan berpikir kritis merupakan tahap dalam proses disiplin intelektual yang berasal dari 
konseptualisasi aktif dan penerapan terampil, analisis, sintesis, dan evaluasi berbagai sumber 
informasi yang telah dikumpulkan atau dihasilkan dari proses pengamatan, refleksi, atau 
penalaran sebagai panduan bagi keyakinan dan tindakan. Dalam konteks pendidikan tinggi, 
berpikir kritis memungkinkan siswa tidak hanya memahami informasi yang diajarkan, tetapi juga 
mengevaluasi, menganalisis, dan menerapkan informasi tersebut dalam situasi nyata. Hal ini 
sangat relevan di era informasi saat ini, di mana keterampilan berpikir kritis menjadi kunci untuk 
memproses dan memanfaatkan informasi secara efektif. 

Pembelajaran berbasis masalah kolaboratif adalah pendekatan pedagogis yang 
menggabungkan pembelajaran kolaboratif dengan pembelajaran berbasis masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah kolaboratif berfokus pada proses kerja sama antara siswa dalam 
memecahkan masalah sebagai cara utama untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, 
didukung oleh pengetahuan sebelumnya masing-masing siswa. Dengan kemampuan dan 
pemahaman yang beragam dari setiap anggota kelompok, mereka diharapkan dapat 
memecahkan masalah yang diberikan (Herdian et al., 2015), (Smith, 2023). Definisi lain 
menyatakan bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah Kolaboratif adalah kombinasi dari berbagai 
keterampilan kunci, termasuk berpikir kritis, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan 
kolaborasi (Care et al., 2016). Oleh karena itu, pembelajaran berbasis pemecahan masalah 
kolaboratif adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk memecahkan masalah dengan 
berbagi pemahaman, usaha, dan menggabungkan pengetahuan, keterampilan, serta usaha yang 
diperlukan untuk mencapai solusi. Selama proses pemecahan masalah kolaboratif, siswa 
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mengembangkan keterampilan seperti menjelaskan dan membenarkan pendekatan atau ide 
mereka, mempertanyakan proses berpikir orang lain, serta menguraikan informasi yang telah 
disampaikan sebelumnya. 

Perkembangan kompetensi atau keterampilan dalam pembelajaran sangat penting bagi 
siswa dan harus dilatih serta dipraktikkan. Tentu saja, model pembelajaran berbasis masalah 
kolaboratif menawarkan banyak keuntungan. Di antara keuntungan tersebut, kompetensi yang 
terlibat dalam pemecahan masalah kolaboratif meliputi kemampuan untuk berinteraksi secara 
efektif dengan satu atau lebih orang dalam upaya memecahkan masalah dengan berbagi 
pemahaman dan upaya yang diperlukan untuk mencapai solusi, sehingga menggabungkan 
pengetahuan, keterampilan, dan upaya mereka untuk mencapai solusi tersebut (A. Graesser et 
al., 2017). Beberapa keterampilan lain juga diperlukan untuk mencapai tujuan bersama, seperti 
pengetahuan dasar, pemikiran kritis, dan komunikasi yang efektif (Kuo et al., 2019). Kemampuan 
pemecahan masalah kolaboratif ini terdiri dari tiga keterampilan inti, yaitu membangun 
pengetahuan bersama, negosiasi atau koordinasi, dan menjaga fungsi tim (Sun et al., 2020). Oleh 
karena itu, semua ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif 
sangat efektif, efisien, dan cocok untuk mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis 
siswa. 

Beberapa penelitian tentang model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif 
menunjukkan bahwa lulusan perguruan tinggi yang memasuki dunia kerja memiliki pemahaman 
yang buruk tentang keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-
rata anak-anak yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif lebih tinggi 
daripada anak-anak yang mengikuti model pembelajaran konvensional (Parwoto, 2017). Model 
pembelajaran berbasis masalah kolaboratif dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa (Kardoyo et al., 2020). Model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif 
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Mereka menekankan pentingnya peran fasilitator dalam membantu siswa 
mengembangkan keterampilan ini skills (Tawfik, 2015). Oleh karena itu, model pembelajaran ini 
perlu diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, model ini 
akan menghasilkan siswa yang mampu berpikir kritis, kreatif, produktif, belajar secara mandiri, 
bertanggung jawab, bekerja sama, mencari dan memanfaatkan informasi, memecahkan 
masalah, serta siap menghadapi perubahan.  

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menentukan ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif 
terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

 

2. Literature Review 
 
Literatur berikut ini berkaitan dengan penelitian ini dan bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang variabel yang digunakan dalam studi ini, yaitu 
pemecahan masalah kolaboratif dan keterampilan berpikir kritis. 
 
Pemecahan Masalah Kolaboratif 

Dillenbourg mendefinisikan pemecahan masalah kolaboratif sebagai suatu kegiatan di 
mana dua orang atau lebih bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dalam menyelesaikan 
suatu masalah tertentu (Nahdi, 2017). Dengan pengetahuan dasar yang sudah dimiliki oleh 
setiap siswa, pembelajaran ini menekankan kolaborasi antar siswa dalam pemecahan masalah 
sebagai cara utama untuk menciptakan pengetahuan mereka sendiri. Ide di balik pemecahan 
masalah kolaboratif adalah bahwa pembelajaran berkelompok dapat mengatasi tantangan yang 
diberikan. Mereka diharapkan untuk mengatasi tantangan yang ditawarkan, dengan 
mempertimbangkan pemahaman dan bakat yang beragam dari setiap anggota kelompok 
(Herdian et al., 2015). Ketika siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah secara 
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kolaboratif, mereka sedang melakukan pemecahan masalah kolaboratif. Tujuan dari pemecahan 
masalah kolaboratif adalah untuk memecahkan masalah dengan menggabungkan informasi, 
keterampilan, dan usaha untuk menemukan solusi, serta dengan berbagi pemahaman dan 
usaha. Pemecahan masalah kolaboratif membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan, 
termasuk menantang ide dan metode orang lain, memberikan penjelasan dan pembenaran 
untuk metode mereka, serta memperluas pengetahuan yang telah diberikan sebelumnya 
(Smith, 2024). 

Model pembelajaran kolaboratif berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran 
yang mengacu pada penggunaan masalah sebagai landasan untuk melatih dan mengembangkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah secara bersama-sama dalam kelompok. Bekerja 
sama untuk memecahkan masalah tertentu dikenal sebagai pemecahan masalah kolaboratif, 
dan melibatkan dua orang atau lebih (Jamil et al., 2023). Kolaborasi adalah kompetensi yang 
melibatkan kemampuan individu untuk bekerja dengan baik bersama orang lain dalam 
memecahkan masalah dengan berbagi pengetahuan dan pekerjaan yang diperlukan untuk 
menemukan solusi, menggabungkan upaya, pengetahuan, dan keterampilan mereka untuk 
mencapainya (A. Graesser et al., 2017). Tujuan bersama memerlukan keterampilan khusus 
seperti pengetahuan sebelumnya, pemikiran kritis, dan komunikasi yang efektif (Kuo et al., 
2019). Mengembangkan pengetahuan bersama, mengoordinasikan atau bernegosiasi, dan 
menjaga dinamika tim adalah tiga kompetensi dasar dalam pemecahan masalah kolaboratif (Sun 
et al., 2020). 
 
Keterampilan Berfikir Kritis 

Definisi dari berpikir kritis adalah keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
individu (Özyurt, 2015). Berpikir kritis adalah proses intelektual yang ketat yang menggunakan 
informasi yang dihasilkan atau diperoleh melalui pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, 
atau komunikasi untuk secara aktif dan terampil mengonseptualisasikan, menerapkan, 
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi tersebut guna membentuk keyakinan 
dan perilaku (Ennis, 2018). Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara mendalam 
guna memperoleh informasi yang benar dan dapat diandalkan (Hidayat et al., 2019). Berpikir 
kritis adalah kemampuan kognitif dan disposisi untuk menggabungkan pengetahuan, penalaran, 
dan strategi kognitif dalam menggeneralisasi, membuktikan, dan mengevaluasi situasi yang 
tidak dikenali secara reflektif (Toheri et al., 2019). Berpikir kritis adalah kemampuan siswa untuk 
menganalisis dan mengevaluasi informasi guna memutuskan apakah informasi tersebut dapat 
diandalkan sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid (Afifah & Ningrum, 
2018). Hal ini didukung oleh penjelasan tentang tiga kompetensi berpikir kritis, yaitu mengenali 
asumsi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan. 

Mahasiswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka di kelas saat belajar. 
Berpikir kritis diperlukan untuk mencegah pikiran menjadi kosong. Oleh karena itu, saat 
membaca, mahasiswa harus memanfaatkan keterampilan berpikir mereka sebaik mungkin 
untuk mempelajari informasi baru dan mengevaluasi apa yang telah mereka baca. Salah satu 
kemampuan yang harus dikuasai mahasiswa saat belajar adalah berpikir kritis. Menganalisis dan 
mengevaluasi informasi merupakan keterampilan yang diperlukan dalam berpikir kritis 
(Shaheen, 2016). Berpikir kritis adalah proses menafsirkan teks (Bobkina & Stefanova, 2016). 
Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis lebih mampu menangani masalah praktis, 
masalah ilmiah, dan isu sosial. Oleh karena itu, melalui latihan dan simulasi, keterampilan ini 
dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. Keterampilan ini membantu dalam 
pengambilan keputusan dan pemahaman teori serta metode ilmiah (Razak et al., 2021). 
Membutuhkan upaya terus-menerus untuk mengajarkan keterampilan berpikir kritis, terutama 
dalam situasi di mana membaca dan menulis tidak dianggap sebagai aktivitas yang diinginkan 
dalam suatu komunitas (Suarcaya, 2023). Keterampilan berpikir kritis selalu disebutkan sebagai 
hal yang diperlukan untuk mempersiapkan diri untuk perguruan tinggi dan tempat kerja 
(Kraisuth & Panjakajornsak, 2017). 
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3. Metode 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimen yang dilakukan adalah quasi-eksperimen atau quasi-eksperimen. Secara 
sederhana, penelitian quasi-eksperimental ini bertujuan untuk menguji variabel independen 
sebagai variabel yang mempengaruhi terhadap variabel dependen sebagai variabel yang 
dipengaruhi. Desain quasi-eksperimen yang diterapkan adalah desain kelompok kontrol dengan 
pretest dan posttest yang tidak sama.  

Subjek penelitian berjumlah 140 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 70 anak 
dalam kelompok eksperimen dan 70 anak dalam kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
menerapkan model pembelajaran kolaboratif berbasis masalah, sedangkan kelompok kontrol 
menerapkan metode pembelajaran biasa. Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan tes 
kinerja dan tes pencapaian. Data tersebut kemudian diuji dengan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji t sampel independen. Adapun interpretasi analisis data pada uji 
normalitas, jika nilai yang dihitung > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. Adapun 
interpretasi uji homogenitas, jika nilai yang dihitung > 0,05, maka data tersebut homogen. Dan 
Adapun interpretasi uji t sampel independen, jika nilai yang dihitung > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat efek yang signifikan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil penelitian dalam bentuk hasil pretest dan posttest dari dua kelompok, uji 

normalitas, uji homogenitas, perbedaan rata-rata pretest dan posttest, serta uji t sampel 
independen dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

  Pretest_ 
Eksperimen 

Posttest_ 
Eksperimen 

Pretest_kontrol Posttest_kontrol 

N 70 70 70 70 

Normal 
Parametersa,,b 

Mean 33.86 80.64 32.57 75.71 

Std. 
Deviation 

6.548 6.366 7.882 7.532 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .155 .155 .150 .148 

Positive .136 .155 .103 .128 

Negative -.155 -.145 -.150 -.148 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.297 1.293 1.251 1.238 

Asymp. Sig. (2-tailed) .069 .071 .087 .093 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas pada pretest kelompok eksperimen 
memperoleh nilai signifikansi 0,069, sedangkan pada pretest kelompok kontrol memperoleh 
nilai signifikansi 0,071. Nilai pada posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,087, sedangkan pada posttest kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,093. Dengan demikian, semua hasil uji normalitas pada pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dan kontrol berada di atas nilai signifikansi > 0,05, sehingga data hasil kedua 
kelompok dinyatakan secara statistik terdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 3.267 1 138 .073 

Posttest 1.110 1 138 .294 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji homogenitas pada pretest kelompok eksperimen 
memperoleh nilai dan kelompok kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.073. Nilai pada 
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posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 
0.294. Dengan demikian, semua hasil uji homogenitas pada pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dan kontrol berada di atas nilai signifikansi > 0.05, sehingga hasil data kedua 
kelompok tersebut secara statistik homogen. 

Tabel 3. Mean Pretest Posttest 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest Eksperimen 70 33.86 6.548 .783 

kontrol 70 32.57 7.882 .942 

Posttest Eksperimen 70 80.64 6.366 .761 

kontrol 70 75.71 7.532 .900 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor pra-tes kelompok eksperimen adalah 33,86 dan 
kelompok kontrol adalah 32,57. Rata-rata skor pasca-tes kelompok eksperimen adalah 80,64, 
sedangkan rata-rata skor pasca-tes kelompok kontrol adalah 75,71. Dengan demikian, rata-rata 
skor pra-tes kedua kelompok tidak jauh berbeda, sementara rata-rata skor pasca-tes kedua 
kelompok sangat berbeda. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Independent Samples Test 

   Pretest Posttest 

   Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Equal 
variances 
assumed 

Equal 
variances 
not 
assumed 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

 F 3.267  1.110  

Sig. .073  .294  

t-test for Equality 
of Means 

 t 1.050 1.050 4.181 4.181 

df 138 133.511 138 134.271 

Sig. (2-tailed) .296 .296 .000 .000 

Mean 
Difference 

1.286 1.286 4.929 4.929 

Std. Error 
Difference 

1.225 1.225 1.179 1.179 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower -1.136 -1.137 2.598 2.597 

Upper 3.708 3.708 7.259 7.260 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji t sampel independen pada pretest kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol menunjukkan nilai signifikansi 0,296 > 0,050, sehingga tidak terdapat 
perbedaan dalam kemampuan awal siswa dalam hal keterampilan berpikir kritis yang tidak jauh 
berbeda. Nilai pada posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memperoleh nilai 
signifikansi 0,000 < 0,050, sehingga terdapat efek penerapan model pembelajaran kolaboratif 
berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis. Dengan kata lain, H1 diterima dan H0 
ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian, data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
terdistribusi secara normal dan homogen secara statistik. Berdasarkan uji t sampel independen 
pada pretest, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan dalam kemampuan awal siswa dalam 
hal kemampuan berpikir kritis yang tidak jauh berbeda. Sementara itu, berdasarkan uji t sampel 
independen pada posttest, menunjukkan bahwa terdapat efek penerapan model pembelajaran 
kolaboratif berbasis masalah terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Perbedaan rata-rata 
posttest pada kelompok eksperimen diperoleh angka 80,64 yang lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol 75,71 yang lebih rendah. Hal ini disebabkan karena kelompok eksperimen 
menerapkan model pembelajaran yang berbeda, yaitu model pembelajaran kolaboratif berbasis 
masalah, sementara kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran biasa. Inilah 
penyebab perbedaan rata-rata antara kedua kelompok selama proses penelitian. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif merupakan pendekatan pengajaran yang 
efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Xu et al., 2023). Hasil penelitian 
lain menyebutkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Winarti et al., 2019). Hasil penelitian lain 
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Yusal et al., 2021). Model pembelajaran kolaboratif 
yang dikombinasikan dengan pemecahan masalah menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa (Habibah et al., 2023). Jadi, baik dari hasil 
penelitian sebelumnya dan hasil peneliti saat ini memiliki kesesuaian atau menunjukkan hasil 
penelitian yang sama. 

Model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif telah banyak digunakan dalam 
praktik pengajaran pemikiran kritis, dan beberapa studi telah mencoba melakukan tinjauan 
sistematis terhadap literatur empiris tentang pemikiran kritis dari berbagai perspektif. Namun, 
sedikit perhatian yang diberikan pada dampak pemecahan masalah kolaboratif terhadap 
pemikiran kritis (Xu et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan terbaik untuk mengembangkan 
dan meningkatkan pemikiran kritis melalui pemecahan masalah kolaboratif adalah dengan 
mengeksplorasi cara menerapkan instruksi pemikiran kritis; namun, isu ini masih belum 
dieksplorasi, artinya banyak guru tidak mampu memberikan instruksi pemikiran kritis dengan 
lebih baik (Leng & Lu, 2021). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa pemecahan masalah 
kolaboratif menggunakan masalah pengambilan keputusan efektif untuk meningkatkan 
keterampilan pemikiran kritis (Nisa et al., 2023). 

Hasil ini didukung oleh keunggulan pembelajaran pemecahan masalah kolaboratif. 
Keunggulan model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis adalah bahwa model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif 
mendorong siswa untuk memecahkan masalah kompleks secara kolaboratif, yang meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis mereka (Yani et al., 2023). Siswa harus menganalisis masalah, 
merumuskan solusi, dan menguji solusi tersebut bersama-sama (Busyairi & Sinaga, 2021), Kerja 
kelompok dalam model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa, yang penting dalam mendiskusikan ide dan solusi secara efektif. 
Model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif juga membantu siswa menghubungkan teori 
aljabar linier dengan aplikasi praktis melalui pemecahan masalah yang relevan (Taher et al., 
2018). Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis masalah kolaboratif dapat menjadi 
pendekatan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam mata kuliah 
aljabar linier melalui kerja sama, analisis masalah, pengembangan solusi, dan penerapan teori 
dalam konteks praktis. Keuntungan lain adalah bahwa proses kerja sama antara siswa dalam 
memecahkan masalah menjadi hal utama untuk dapat membangun pengetahuan mereka 
sendiri, didukung oleh pengetahuan awal yang dimiliki masing-masing siswa (Hannania et al., 
2022). Dalam pembelajaran ini, siswa berinteraksi secara terarah untuk mengubah kondisi saat 
ini menjadi kondisi tujuan yang diinginkan sambil menggunakan keterampilan kerja tim, 
komunikasi, kepemimpinan, dan pemecahan masalah mereka (Oliveri et al., 2017).  

Pembelajaran kolaboratif dalam proses belajar membantu meningkatkan pemahaman 
terhadap materi pelajaran, memperkaya pengalaman belajar, dan mengembangkan 
keterampilan sosial serta kemampuan pemecahan masalah siswa (Song, 2018). Pemecahan 
masalah kolaboratif telah diteliti sebagai pendekatan pedagogis untuk menggabungkan 
pembelajaran di lembaga pendidikan dan paparan siswa terhadap dunia kerja (Jackson, 2018). 
Pemecahan masalah kolaboratif memiliki keunggulan dibandingkan pemecahan masalah 
individu karena adanya pembagian tugas yang lebih efektif; solusi menggabungkan informasi 
dari berbagai sumber pengetahuan, perspektif, dan pengalaman, serta kualitas solusi berasal 
dari ide-ide anggota kelompok (Graesser et al., 2018). 

Ada hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model pembelajaran 
berbasis pemecahan masalah kolaboratif memiliki banyak dampak positif selain meningkatkan 
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keterampilan berpikir kritis, termasuk mempengaruhi keterampilan koneksi matematika 
(Herdian et al., 2015). Meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan pemecahan masalah 
(Atira et al., 2021), (Wardani et al., 2021), (Fadillah et al., 2023). Meningkatkan motivasi, 
partisipasi, komunikasi, dan kerja sama (Nadila & Alwi, 2024). Pemecahan masalah kolaboratif 
dapat meningkatkan pengetahuan individu dan organisasi melalui interaksi dengan rekan kerja 
(Halttunen et al., 2023). Pemecahan masalah kolaboratif memiliki manfaat terkait hasil belajar 
kognitif, kesenangan, dan kepercayaan diri (Lai & Wong, 2022). Oleh karena itu, hal-hal positif 
yang dapat diambil dari penerapan model pemecahan masalah kolaboratif sangat baik untuk 
proses pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran pemecahan masalah 
kolaboratif, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, memudahkan 
pemahaman masalah, dan menghasilkan solusi optimal. Seorang pemikir kritis mampu 
mengajukan pertanyaan yang tepat, mengumpulkan dan menganalisis data, menyortir informasi 
secara lebih efektif dan kreatif, berpikir jernih dari informasi, dan mencapai kesimpulan yang 
dapat diandalkan dan terpercaya tentang sesuatu. 

 

5. Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran berbasis pemecahan masalah kolaboratif terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa. Berdasarkan hasil uji t sampel independen pada posttest, nilai signifikansi > 0,050 
dan juga perbedaan rata-rata pada posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menunjukkan bukti adanya perbedaan pengaruh penerapan model pembelajaran pada kedua 
kelompok. Kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran berbasis pemecahan 
masalah kolaboratif, sedangkan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Saran yang bisa disampaikan yaitu diharapkan penelitian di masa depan dapat 
mengkaji lebih mendalam model pembelajaran berbasis pemecahan masalah kolaboratif pada 
mata pelajaran lain, baik di tingkat pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi. Model ini juga 
dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran lain, tentunya tetap memperhatikan 
kebutuhan sesuai karakteristik siswa, materi, dan tujuan pembelajaran. 
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